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ABSTRAK 

Mahasiswa akhir keperawatan mengalami berbagai tantangan dan hambatan selama proses penyusunan 

skripsi, yang dapat memengaruhi kemampuan empati yang merupakan salah satu komponen penting 

dalam praktik keperawatan. Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan empati adalah literasi 
kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi kesehatan mental 

dengan empati pada mahasiswa akhir S1 Keperawatan Universitas Pendidikan Indonesia Kampus 

Sumedang. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif semester 7 berjumlah 148 orang 

yang ditentukan dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu Mental Health Literacy 
Scale (MHLS) untuk mengukur literasi kesehatan mental dan Interpersonal Reactivity Index (IRI) untuk 

mengukur empati. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat dengan arah positif antara literasi kesehatan mental dan 

empati (r = 0,513; p < 0,001). Disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi kesehatan mental mahasiswa 

maka semakin tinggi pula empatinya. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi 
kesehatan mental sebagai upaya memperkuat empati mahasiswa keperawatan dalam memberikan 

asuhan keperawatan yang maksimal. 

Kata Kunci: Empati, Keperawatan, Literasi Kesehatan Mental, Mahasiswa Akhir  

ABSTRACT 

Final year nursing students experience various challenges and obstacles during the thesis writing 
process, which can affect their empathy, an important component of nursing practice. One factor 

suspected to be related to empathy is mental health literacy. This study aims to determine the 

relationship between mental health literacy and empathy in final year nursing undergraduate students 
at the Indonesian University of Education, Sumedang Campus. This study used a quantitative 

correlational design with a cross-sectional approach. The population in this study were all 148 active 

seventh-semester students determined by total sampling technique. The instruments used were the 
Mental Health Literacy Scale (MHLS) to measure mental health literacy and the Interpersonal 

Reactivity Index (IRI) to measure empathy. Data analysis was performed using the Spearman 

correlation test. The results showed a fairly strong positive relationship between mental health literacy 

and empathy (r = 0.513; p < 0.001). It was concluded that the higher the mental health literacy of 
students, the higher their empathy. The results of this study emphasize the importance of increasing 

mental health literacy as an effort to strengthen nursing students' empathy in providing optimal nursing 

care. 
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LATAR BELAKANG 

Berkembangnya zaman memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan 

termasuk diantaranya akses terhadap informasi. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik 

pada tahun 2022 menyatakan bahwa 66,48% penduduk Indonesia dengan mudah mengakses 

informasi secara digital dengan memanfaatkan internet. Kemudahan akses informasi ini tidak 

terlepas dari maraknya penggunaan gawai yakni sebanyak 67,88% masyarakat aktif 

menggunakan gawai sebagai sarana telekomunikasi. Angka ini mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya 65,87% (Sutarsih & Maharani, 2022). 

Kemudahan akses informasi kemudian menjadi salah satu faktor pencetus kesadaran 

dan peningkatan pengetahuan atau literasi masyarakat dalam berbagai hal termasuk 

diantaranya kesehatan mental. Literasi kesehatan mental seolah menjadi sebuah trend 

dibuktikan dengan suatu survei pada tahun 2019 yang menyatakan lebih dari setengah populasi 

responden termasuk mahasiswa yang berasal dari seluruh wilayah di Indonesia memiliki 

tingkat literasi kesehatan mental yang kuat dan diperkirakan akan terus meningkat seiring 

dengan kemajuan zaman yang menunjang kemudahan akses informasi digital (Fuady et al., 

2019). 

Mahasiswa keperawatan merupakan kelompok yang secara langsung terpapar oleh 

literasi kesehatan mental dan memiliki literasi kesehatan mental yang baik hal ini dibuktikan 

oleh penelitian yang menyatakan bahwa sebanyak 74,4% mahasiswa memiliki literasi 

kesehatan mental yang tinggi, hal ini tidak terlepas dari peranan kemajuan teknologi yang dapat 

menambah pengetahuan kesehatan mental mereka kapanpun dan dimanapun ditambah dengan 

di dalam proses perkuliahan mahasiswa keperawatan dihadapkan dengan mata kuliah yang 

memberikan pengetahuan atau literasi mengenai kesehatan mental (Komala et al., 2023). 

Mahasiswa akhir keperawatan telah mencapai akhir semester yang berarti memiliki 

pengetahuan dan pemahaman kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan dengan tahun 

dibawahnya karena sudah melalui hampir semua tahap perkuliahan diikuti oleh pengalaman-

pengalaman perkuliahan lewat penugasan interaktif mengenai masalah mental atau kejiwaan, 

dibuktikan dengan penelitian yang menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir keperawatan 

memiliki literasi kesehatan mental yang paling tinggi dibandingkan dengan tahun dibawahnya 

yakni sebesar 76,9% dan sisanya 23,1% memiliki literasi kesehatan mental pada kategori 

sedang (Permana et al., 2023). 

Literasi kesehatan mental memiliki berbagai dampak dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu dampak dari literasi kesehatan mental adalah perilaku empati (Alifah et al., 2024). 

Penelitian oleh (Furnham & Sjokvist, 2017) menyatakan bahwa seseorang dengan literasi 

kesehatan mental yang tinggi cenderung memiliki empati yang baik. Konsep literasi kesehatan 

mental menurut (Jorm, 2012) didefinisikan sebagai pengetahuan tentang kesehatan mental, 

yang meliputi pengetahuan atau wawasan tentang mengenali gangguan mental serta tentang 

pencegahannya; pengetahuan tentang strategi efektif tentang self-help untuk menangani 

masalah ringan sampai sedang; dan keterampilan pertolongan pertama untuk membantu orang 

lain (Awaliyah et al., 2022). Penelitian lain pula menyatakan bahwa keterampilan pertolongan 

pertama untuk mendukung orang lain yang didapat dari literasi kesehatan mental memiliki 

korelasi positif terhadap empati (Galyautdinova et al., 2022).  

Secara etik seorang mahasiswa keperawatan sebagai calon perawat harus memiliki 

empati yang baik seperti halnya yang secara tersirat di dalam kode etik beneficence atau berbuat 

baik, seorang mahasiswa keperawatan seharusnya terlebih dahulu memiliki empati atau 

kepedulian kepada yang membutuhkan untuk mendukung sebuah niat berbuat baik (Mirsaleh 

et al., 2022). Empati juga memiliki berbagai manfaat dalam penerapannya bukan hanya sebagai 

pemenuhan tuntutan kode etik. Manfaat yang didapatkan berlaku untuk subjek yang 

memberikan empati maupun subjek yang diberikan empati. Beberapa manfaat tersebut 
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diantaranya empati memiliki hubungan terhadap kesehatan mental (Setiawan et al., 2024). 

Empati memungkinkan terjadinya kepedulian dan perasaan senasib yang membantu 

menurunkan berbagai macam masalah kesehatan mental seperti kecemasan, kesepian hingga 

depresi (Kahlon et al., 2021). Empati yang tinggi juga efektif sebagai langkah preventif 

terhadap keinginan bunuh diri (Wade, 2025). Empati memungkinkan terbentuknya hubungan 

interpersonal yang positif berdasarkan komunikasi interpersonal yang baik (Jannati & 

Hamandia, 2021). Empati juga menghadirkan perasaan tenang, puas dan lega sehingga 

memunculkan perasaan nyaman secara psikis (Hardy, 2022). Manfaat ini sangat diperlukan 

untuk mahasiswa akhir keperawatan yang identik dengan berbagai masalah psikologis (Saragih 

et al., 2024). (Nur et al., 2023) 

Penerapan empati pada mahasiswa akhir keperawatan memiliki tantangan dan 

hambatan tersendiri karena mahasiswa akhir identik dengan proses penyelesaian tugas akhir 

yang membuat stress, interaksi sosial menjadi minim dan menurunnya efikasi diri (Etika & 

Hasibuan, 2016). Penelitian (Yuda et al., 2023) menyatakan bahwa mahasiswa akhir sensitif 

terhadap stress, sedangkan stress memungkinkan penurunan empati (Sharma et al., 2022). 

Penelitian lain oleh (Hariyani et al., 2025) menyatakan bahwa tuntutan penyelesaian skripsi 

juga cenderung membuat mahasiswa sibuk dengan dunianya sendiri sehingga menyita waktu 

dalam mempererat hubungan dan interaksi sosial, sedangkan interaksi sosial adalah pintu 

terjadinya empati (Fitriani, 2020). Penelitian oleh (Masruroh et al, 2019) pula menyatakan 

bahwa mahasiswa akhir cenderung memiliki efikasi diri yang rendah, sedangkan efikasi diri 

yang rendah merupakan salah satu faktor yang memungkinkan terkikisnya empati (Kim, 2018). 

Tantangan dan hambatan seperti stress, minim interaksi sosial, dan efikasi diri yang rendah ini 

memungkinkan kecenderungan memprioritaskan dan mendahulukan kepentingan personal 

menyebabkan turunnya empati. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 5 orang mahasiswa akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi menyatakan bahwa kelima mahasiswa yang diwawancarai pernah terpapar 

informasi mengenai kesehatan mental dari bangku perkuliahan hingga dari sosial media 

masing-masing. Kelima mahasiswa yang diwawancarai pula menyatakan mengalami stress, 

interaksi sosial kadang terganggu hingga menurunnya kepercayaan diri akibat dari tuntutan 

pengerjaan skripsi mereka. Empat dari lima mahasiswa yang diwawancarai menyatakan bahwa 

jika dalam keadaan sulit terjadi bersamaan masalah personal dan masalah yang menimpa orang 

lain mereka akan menyelesaikan masalah personal terlebih dahulu lalu kemudian 

menyelesaikan masalah orang lain. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui hubungan antara literasi kesehatan mental dan empati pada mahasiswa akhir S1 

Keperawatan Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang yang sedang mengerjakan 

skripsi. Penelitian sebelumnya telah dinyatakan bahwa literasi kesehatan mental berkorelasi 

positif terhadap empati namun belum ada penelitian yang secara spesifik meneliti apakah 

literasi kesehatan mental tetap berkorelasi positif terhadap empati pada mahasiswa akhir 

keperawatan yang berada dalam tekanan dan hambatan yang dapat menurunkan empati seperti 

stress, interaksi sosial yang rendah dan mengalami penurunan efikasi diri. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mengisi kekosongan penelitian 

sebelumnya dengan masalah inti dan tujuanberupa mengetahui bahwa literasi kesehatan mental 

dapat mempertahankan empati sekalipun dihadapkan dengan tekanan dan hambatan akademik 

khas mahasiswa akhir. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi 

berbasis literasi atau intervensi lain yang lebih sesuai untuk menjaga empati dalam praktik 

keperawatan. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-

sectional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi kesehatan mental dengan 

empati pada mahasiswa akhir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli–Agustus 2025 

dengan surat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian (KEP) Univeristas Ngudi Waluyo 

dengan nomor surat 66/KEP/EC/UNW/2025.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif semester 7 sebanyak 148 

orang yang ditentukan dengan teknik total sampling. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif 

semester 7 yang sedang mengerjakan skripsi, tidak terlibat sebagai peneliti, serta bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani informed consent berdasarkan kriteria inklusi 

didapatkan sampel akhir penelitian sebanyak 145 responden.  

Instrumen yang digunakan adalah Mental Health Literacy Scale (MHLS) untuk 

mengukur literasi kesehatan mental dan Interpersonal Reactivity Index (IRI) untuk mengukur 

empati. MHLS terdiri dari 37 item dengan skala Likert 1–4 dan telah dinyatakan valid dengan 

t-value CFA ≥ 1,96 serta reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha 0,859. IRI terdiri dari 22 item 

dengan skala Likert 1–4 dan telah diuji validitasnya dengan r ≥ 0,30 serta reliabilitas 

Cronbach’s alpha 0,928. Kategori hasil pengukuran MHLS dan IRI dibagi menjadi tiga yaitu 

rendah (X < Mean – 1SD), sedang (Mean – 1SD ≤ X ≤ Mean + 1SD), dan tinggi (X > Mean + 

1SD). Data dikumpulkan secara daring melalui Google Formulir dan dianalisis menggunakan 

uji korelasi Spearman rho untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian yaitu beneficence, autonomy, 

anonymity, confidentiality, dan justice.        

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 14 9,5% 

Perempuan 134 95,5% 

Total 148 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 1, mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan yakni sebanyak 134 mahasiswa atau sekitar 95,5%. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Literasi Kesehatan Mental 

Literasi Kesehatan Mental Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 14 9.7% 

Sedang 112 77.2% 

Tinggi 19 13.1% 

Total 145 100% 

Berdasarkan hasil analisis pada tebel 2, diketahui bahwa literasi kesehatan mental 

mahasiswa akhir mayoritas berada pada kategori sedang yakni sebanyak 112 mahasiswa 

atau77,2% dari total responden. 
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Empati 

Empati Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 26 17.9% 

Sedang 99 68.3% 

Tinggi 20 13.8% 

Total 145 100% 

Berdasarkan hasil analisis pada tebel 3, diketahui bahwa empati mahasiswa akhir 

mayoritas berada pada kategori sedang yakni sebanyak 99 mahasiswa atau 68,3% dari total 

responden. 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan antara Literasi Kesehatan Mental dengan Empati 

Variabel Koefisien Korelasi p-value 

Literasi Kesehatan Mental 
0,513 <0,001 

Empati 

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis variabel literasi kesehatan mental dengan empati 

pada 145 responden, didapatkan nilai korelasi sebesar 0,513 dengan p=<0,001 (p<0,05) 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat dengan arah positf secara statistik artinya 

semakin tinggi literasi kesehatan mental maka semakin tinggi pula empati. 

Pembahasan Analisis Univariat 

Literasi Kesehatan Mental 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa literasi kesehatan mental mahasiswa 

akhir mayoritas berada pada kategori sedang (77,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya pada konteks mahasiswa keperawatan pendidikan tinggi di Indonesia yang 

menemukan hasil literasi kesehatan metal mahasiswa berada pada kategori sedang pula 

(Permana et al., 2023).  

Hasil sedang yang didapatkan pada peneltan ini dapat dipengeruhi oleh beberapa faktor 

prediktor dan penghambat yang relevan. seperti dukungan keluarga, teman sebaya, kualitas 

lingkungan akademik, karakteristik penggunaan media sosial tanpa kredibilitas berita yang 

jelas, hambatan help-seeking dan stigma  menjadi penghambat pengembangan literasi yang 

komprehensif (Fonna et al., 2024). Dukungan keluarga dan teman sebaya yang kurang optimal 

berpotensi menghambat perkembangan pemahaman mahasiswa terhadap isu kesehatan mental, 

karena hubungan interpersonal yang terbuka dan komunikasi yang suportif terbukti 

meningkatkan kemampuan individu mengenali serta merespons masalah psikologis secara 

adaptif (Wang et al., 2023). Kualitas lingkungan akademik yang belum sepenuhnya 

mendukung diskusi terbuka tentang kesehatan mental juga dapat mengurangi peluang 

mahasiswa memperoleh informasi yang benar dan membangun kesadaran reflektif terhadap 

kesejahteraan psikologisnya, selain itu kebiasaan mengonsumsi informasi dari media sosial 

tanpa mempertimbangkan kredibilitas sumber seringkali menyebabkan pemahaman yang 

dangkal dan bias terhadap isu kesehatan mental (Zhao et al., 2024). Faktor psikososial seperti 

stigma dan hambatan help-seeking turut memperkuat kondisi ini, karena persepsi negatif 

terhadap pencarian bantuan menyebabkan mahasiswa enggan menggali informasi atau berbagi 

pengalaman, sehingga pengetahuan mereka berhenti pada tingkat konseptual tanpa diterapkan 

dalam perilaku nyata (Hussain et al., 2025). 

Literatur intervensi di ranah pendidikan tinggi terdahulu menunjukkan bukti bahwa 

literasi kesehatan mental bersifat dinamis dan dapat meningkat melalui strategi edukatif yang 

terstruktur. Studi-kuasi-eksperimental yang menerapkan program psikoedukasi pada 
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mahasiswa melaporkan peningkatan nilai literasi pasca-intervensi jika dibandingkan dengan 

kondisi pra-intervensi (Izzah et al., 2024). Begitu pula penelitian yang mengimplementasikan 

modul elektronik (e-MHL) menunjukkan perbaikan skor literasi (Wisiatiningsih, 2025). 

Empati 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa empati mahasiswa akhir mayoritas 

berada pada kategori sedang. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Ghazwani et al (2023) 

pada mahasiswa keperawatan yang sedang menjalani masa akhir studi dikategorikan sebagai 

tingkat empati sedang (Gahzwani et al., 2023).  

Hasil sedang yang didapatkan dari hasil analisis penelitian ini tidak terlepas dari 

berbagai faktor prediktor. mahasiswa akhir identik dengan proses penyelesaian tugas akhir 

yang membuat stress, interaksi sosial menjadi minim dan menurunnya efikasi diri (Etika & 

Hasibuan, 2016). Penelitian (Yuda et al., 2023) menyatakan bahwa mahasiswa akhir sensitif 

terhadap stress, sedangkan stress memungkinkan penurunan empati (Sharma et al., 2022). 

Penelitian lain oleh (Hariyani et al., 2025) menyatakan bahwa tuntutan penyelesaian skripsi 

juga cenderung membuat mahasiswa sibuk dengan dunianya sendiri sehingga menyita waktu 

dalam mempererat hubungan dan interaksi sosial, sedangkan interaksi sosial adalah pintu 

terjadinya empati (Fitriani, 2020). Penelitian oleh (Masruroh et al, 2019) pula menyatakan 

bahwa mahasiswa akhir cenderung memiliki efikasi diri yang rendah, sedangkan efikasi diri 

yang rendah merupakan salah satu faktor yang memungkinkan terkikisnya empati (Kim, 2018). 

Tantangan dan hambatan seperti stress, minim interaksi sosial, dan efikasi diri yang rendah ini 

memungkinkan kecenderungan memprioritaskan dan mendahulukan kepentingan personal 

menyebabkan turunnya empati. 

Empati mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori sedang, sehingga 

diperlukan strategi yang efektif untuk meningkatkannya. Cho et al (2024) dalam tinjauan 

sistematis dan meta-analisisnya menunjukkan bahwa intervensi berbasis simulasi terbukti 

efektif dalam meningkatkan empati mahasiswa keperawatan, dengan efek peningkatan yang 

signifikan pada dimensi kognitif dan afektif empati. Intervensi seperti simulasi pengalaman 

pasien, role-play dalam skenario klinik, dan refleksi terstruktur setelah praktik terbukti mampu 

menumbuhkan pemahaman mahasiswa terhadap perspektif pasien sekaligus meningkatkan 

sensitivitas emosional mereka (Cho et al., 2024). 

Pembahasan Analisis Bivariat 

Hubungan Literasi Kesehatan Mental dengan Empati pada Mahasiswa Akhir yang 

sedang Mengerjakan Skripsi 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat adanya hubungan positif dan signifikan antara 

literasi kesehatan mental dan empati pada mahasiswa akhir S1 Keperawatan Universitas 

Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang yang sedang mengerjakan skripsi, dengan nilai 

koefisien korelasi Spearman sebesar r = 0,513 dan nilai signifikansi p < 0,001. Artinya, 

semakin tinggi tingkat literasi kesehatan mental yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi 

pula tingkat empatinya. Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu 

yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara literasi kesehatan mental dan empati. 

Misalnya, penelitian oleh (Furnham & Sjokvist, 2017) yang menyatakan bahwa literasi 

kesehatan mental memiliki hubungan dengan empati. Penelitian membuktikan bahwa literasi 

kesehatan mental mempengaruhi  empati, seseorang dengan literasi kesehatan mental yang 

tinggi cenderung memiliki empati yang baik. 

Korelasi yang berada pada tingkat sedang dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi kesehatan mental bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi empati mahasiswa. 

Penelitian oleh (Hamaideh et al., 2024) menunjukkan bahwa empati mahasiswa keperawatan 

dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat stres dan kesadaran diri. Penerapan empati pada 

mahasiswa akhir keperawatan memiliki tantangan dan hambatan tersendiri karena mahasiswa 
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akhir identik dengan proses penyelesaian tugas akhir yang membuat stress, interaksi sosial 

menjadi minim dan menurunnya efikasi diri (Etika & Hasibuan, 2016). Penelitian (Yuda et al., 

2023) menyatakan bahwa mahasiswa akhir sensitif terhadap stress, sedangkan stress 

memungkinkan penurunan empati (Sharma et al., 2022). Penelitian lain oleh (Hariyani et al., 

2025) menyatakan bahwa tuntutan penyelesaian skripsi juga cenderung membuat mahasiswa 

sibuk dengan dunianya sendiri sehingga menyita waktu dalam mempererat hubungan dan 

interaksi sosial, sedangkan interaksi sosial adalah pintu terjadinya empati (Fitriani, 2020). 

Penelitian oleh (Masruroh et al, 2019) pula menyatakan bahwa mahasiswa akhir cenderung 

memiliki efikasi diri yang rendah, sedangkan efikasi diri yang rendah merupakan salah satu 

faktor yang memungkinkan terkikisnya empati (Kim, 2018). Tantangan dan hambatan seperti 

stress, minim interaksi sosial, dan efikasi diri yang rendah ini memungkinkan kecenderungan 

memprioritaskan dan mendahulukan kepentingan personal menyebabkan turunnya empati. Hal 

ini menjelaskan mengapa hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini tidak terlalu kuat. 

meskipun literasi berperan penting, empati merupakan hasil dari interaksi kompleks antara 

faktor kognitif, afektif, dan lingkungan belajar. 

Arah hubungan positif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

dasar teoritis dari kedua variabel. Literasi kesehatan mental, menurut Jorm (2012), adalah 

pengetahuan dan keyakinan tentang gangguan mental yang memfasilitasi pengenalan, 

manajemen, atau pencegahan masalah tersebut. Pemahaman ini memungkinkan individu untuk 

mengidentifikasi kondisi psikologis yang dialami orang lain, memahami faktor penyebabnya, 

serta mengetahui cara memberikan dukungan yang tepat. Kemampuan tersebut berperan 

langsung dalam proses empati, sebagaimana dijelaskan dalam teori empati oleh Davis (1983), 

yang menyatakan bahwa empati terdiri dari komponen kognitif seperti perspective taking dan 

komponen afektif seperti empathic concern. Literasi kesehatan mental yang tinggi akan 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengambil perspektif orang lain dan memahami 

kondisi emosionalnya, sehingga memicu respons empatik yang lebih mendalam. Dalam 

konteks keperawatan, hal ini sangat penting karena empati tidak hanya memengaruhi kualitas 

hubungan terapis-pasien tetapi juga efektivitas intervensi keperawatan secara keseluruhan. 

Hubungan antara literasi kesehatan mental dan empati juga dapat dijelaskan melalui 

keterkaitan aspek-aspek di dalamnya. Misalnya, kemampuan mengenali gangguan (ability to 

recognise specific disorders) berkontribusi pada peningkatan perspective taking karena 

mahasiswa mampu memahami kondisi pasien dari sudut pandang yang lebih luas. Pengetahuan 

tentang faktor risiko dan penyebab gangguan membantu mahasiswa mengembangkan empathic 

concern karena mereka memahami latar belakang emosional individu. Sementara itu, 

pengetahuan tentang cara mencari informasi dan bantuan profesional berkaitan erat dengan 

dimensi fantasy dan personal distress, karena mahasiswa lebih siap menghadapi situasi 

emosional kompleks dan menempatkan diri dalam posisi orang lain secara adaptif. Studi oleh 

(Aoki et al., 2021) menunjukkan bahwa pemahaman konseptual terhadap kesehatan mental 

secara signifikan meningkatkan semua aspek empati, terutama perspective taking dan empathic 

concern, yang merupakan inti dari hubungan empatik dalam praktik keperawatan. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pendidikan keperawatan. 

Karena literasi kesehatan mental terbukti berhubungan dengan empati, integrasi materi literasi 

kesehatan mental ke dalam kurikulum keperawatan dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan empati mahasiswa. Selain itu, hasil ini juga menekankan pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang komprehensif, seperti pembelajaran berbasis kasus, refleksi naratif, dan 

simulasi klinik, untuk membantu mahasiswa menginternalisasi literasi kesehatan mental ke 

dalam praktik empatik. Di sisi lain, hasil ini dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan untuk 

mengembangkan program intervensi yang tidak hanya meningkatkan literasi tetapi juga 

memperkuat regulasi emosi dan keterampilan komunikasi empatik mahasiswa. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian, literasi kesehatan mental dan empati pada mahasiswa akhir 

yang sedang mengerjakan skripsi di program studi S1 Keperawatan Universitas Pendidikan 

Indonesia Kampus berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, variabel literasi 

kesehatan dan empati menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat dengan arah positf 

secara statistik artinya semakin tinggi literasi kesehatan mental maka semakin tinggi pula 

empati yang dimiliki mahasiswa akhir. 

Saran 

Berdasarkan penelitian, saran yang dapat diberikan yakni bagi Program Studi S1 

Keperawatan Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang dalam pengayaan kegiatan 

praktis dan evaluasi kurikulum berkala, sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman 

langsung untuk memperkuat kedua aspek tersebut dalam praktik keperawatan. Bagi mahasiswa 

akhir, disarankan untuk mengembangkan literasi kesehatan mental dan empati melalui 

partisipasi aktif dalam seminar, pelatihan, serta refleksi diri setelah praktik klinik agar lebih 

peka terhadap kondisi psikologis pasien. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi literasi kesehtan mental 

dan empati seperti stres, regulasi emosi, atau pengalaman klinik, memperluas jumlah 

responden, menggunakan desain longitudinal atau metode campuran, guna memperkaya 

pemahaman tentang hubungan antara literasi kesehatan mental dan empati. 
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